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Abstract

The popularity of meme content on Instagram shows the potential for
its use to increase literacy. This research aims to analyze the role of
memes as a bridge to literacy through social media algorithms. The
research method used is descriptive qualitative. Data was collected
through observation of Instagram accounts that focused on meme
content, as well as analysis of the Instagram algorithm. The high level
of engagement on meme content shows that the younger generation is
interested in content that is entertaining and relevant to their
experiences. The Instagram algorithm, which displays content based
on user preferences, can be used to promote literacy through presenting
meme content containing educational messages. This research
concludes that memes have great potential to increase literacy among
the younger generation. The use of memes as a literacy medium needs
to be optimized through strategies that are integrated with social media
algorithms.

Abstrak

Kata kunci:
algoritma,
instagram,
literasi, media
social, meme

Popularitas konten meme di Instagram menunjukkan potensi
pemanfaatannya untuk meningkatkan literasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran meme sebagai jembatan
menuju literasi melalui algoritma media sosial. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi terhadap akun-akun
Instagram yang berfokus pada konten meme, serta analisis
terhadap algoritma Instagram. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meme dapat berperan sebagai media literasi yang
efektif. Tingginya tingkat engagement pada konten meme
menunjukkan bahwa generasi muda memiliki ketertarikan
pada konten yang bersifat menghibur dan relevan dengan
pengalaman  mereka.  Algoritma  Instagram, yang
menampilkan konten berdasarkan preferensi pengguna, dapat
dimanfaatkan untuk mempromosikan literasi melalui
penyajian konten meme yang berisi pesan-pesan edukatif.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa meme memiliki potensi
besar serta pemanfaatan meme sebagai media literasi perlu
dioptimalkan melalui strategi yang terintegrasi dengan
algoritma media sosial.
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PENDAHULUAN

Media sosial memegang peranan yang sangat signifikan dalam hampir semua
aspek kehidupan masyarakat. Pengguna media sosial mencakup berbagai kelompok
usia, baik tua maupun muda, serta beragam jenis kelamin dan latar belakang sosial,
yang memanfaatkan platform ini untuk mendukung aktivitas sehari-hari.
Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada
tahun 2024, jumlah pengguna media sosial di Indonesia mencapai 221 juta, dengan
Facebook sebagai platform yang paling banyak digunakan. Di sisi lain, Instagram
menempati posisi kedua; namun, jika hanya mempertimbangkan pengguna dari
generasi Z, Instagram menjadi platform yang paling populer dengan angka
pengguna yang signifikan (Ausat, 2023).

Instagram dianggap sebagai platform yang paling menarik bagi kalangan anak
muda karena kemudahan penggunaan, daya tarik visual, dan sifatnya yang
menghibur. Seperti media sosial lainnya, fungsi konten di Instagram semakin meluas,
tidak hanya sebagai sarana untuk bersosialisasi, tetapi juga sebagai alat promosi,
bahkan pada skala yang lebih besar. Konten yang paling diminati oleh pengguna
adalah konten-konten dalam bentuk video pendek yang berbentuk meme yaitu
konten sederhana namun memberikan sentuhan sindiran atau ajakan dengan balutan
hiburan atau humor yang menggelitik. Namun, seiring dengan meningkatnya
keterbukaan dan kebebasan dalam pembuatan konten di aplikasi ini, sering kali
muncul konten-konten yang tidak sesuai atau bahkan melampaui batas etika.
Padahal, jika dimanfaatkan secara optimal, media sosial dapat berfungsi sebagai
sumber belajar yang sangat efektif (Ye, 2023). Konten yang tidak pantas, serta berita
bohong dan gosip, sering kali beredar di platform ini, yang dapat membahayakan
pengguna yang kurang kritis dalam mencerna informasi.

Banyak kasus masalah yang terjadi di kalangan selebritas atau pejabat publik

yang disebabkan oleh penyebaran informasi yang keliru di platform Instagram. Hal
ini menimbulkan kekhawatiran bahwa generasi muda berpotensi terjebak dalam
situasi yang merugikan akibat ketidakmampuan mereka dalam mengolah informasi
yang diperoleh melalui media sosial, khususnya Instagram. Selain itu berdasarkan

data dari BPS Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia berada pada angka
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74.04, dibawah negara ASEAN lainnya. sumber daya manusia di Indonesia memang
termasuk dalam kategori rendah. Literasi rendah dapat mengakibatkan kebodohan,
kesalahpahaman, perselisihan, kebodohan bahkan kesulitas dalam bersaing di dunia
kerja hingga menjadi pengagguran. Literasi rendah ini tentunya memberi efek yang
buruk bagi negara bangsa kita apalagi kita akan menyambut generasi emas 2045
dengan bonus demografi melimpah. Ironis ketika kemampuan literasi kita dikatakan
lemah, akan tetapi di lain sisi pengguna media sosial di negara kita sangat tinggi. Hal
ini menjadi problematika, karena potensi untuk terjadi miss informasi dan miss
interpretasi menjadi lebih besar (Omar et al., 2024).

Lantas bagaimana mengatasi masalah ini? Perlu sebuah tindakan yang
mengakibatkan rentetan pembiasaan supaya terjadi peningkatan di dalam
kemampuan literasi bangsa Indonesia. Selain itu, berdasarkan data dari
kemendikbudristek menyatakan bahwa hanya 10% dari penduduk Indonesia yang
rajin membaca buku. Indikator ini menunjukkan bahwa memang literasi sumber
daya manusia di Indonesia tergolong rendah. Rendahnya literasi dapat
menyebabkan sejumlah masalah, seperti kebodohan, kesalahpahaman, perselisihan,
dan kesulitan dalam bersaing di dunia kerja, yang berpotensi berujung pada
pengangguran. Situasi ini tentu berdampak negatif bagi negara kita, terutama
menjelang generasi emas 2045, yang diharapkan akan mendapatkan keuntungan dari
bonus demografi yang melimpah. Ironisnya, meskipun kemampuan literasi kita
dinyatakan lemah, tingkat penggunaan media sosial di negara kita justru sangat
tinggi (Ausat, 2023).

Penelitian dilakukan oleh Bagus Fadlan Aulia dkk, mengenai media sosial

sebagai sarana literasi digital. Penelitian tersebut membahas peran media sosial
sebagai alat untuk meningkatkan literasi digital masyarakat Indonesia. Media sosial
seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok telah menjadi bagian penting
dalam kehidupan masyarakat dan memberikan pengaruh besar, baik positif maupun
negatif. Salah satu aspek positifnya adalah kemampuannya untuk meningkatkan
literasi digital, terutama karena masyarakat Indonesia cenderung lebih tertarik
membaca melalui gadget, termasuk konten video dan visual menarik. Penelitian
tersebut menggunakan metode kualitatif, menggabungkan wawancara mendalam

dan analisis konten untuk memahami bagaimana media sosial mendukung
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peningkatan pemahaman dan keterampilan digital. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial di Indonesia cukup tinggi, tetapi juga menghadapi
tantangan seperti kecanduan internet dan penyebaran berita palsu (Aulia et al., 2024).
Oleh karena itu, pemerintah bekerja sama dengan organisasi lokal untuk
mengedukasi masyarakat mengenai penggunaan media sosial yang bijak dan sehat,
diatur dalam UU ITE untuk mencegah dampak negatif.

Pada penelitian lainnya, Azmi Nawaf dkk melakukan analisis literasi digital
dalam penggunaan media sosial di kalangan remaja Penelitian tersebut menganalisis
literasi digital di kalangan remaja Desa Payung, Kabupaten Karo, dalam penggunaan
media sosial. Studi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memahami
cara remaja menggunakan media sosial dan dampak dari literasi digital terhadap
aktivitas mereka (Nawaf et al., 2023). Temuan menunjukkan bahwa literasi digital
membantu remaja memahami cara menggunakan media sosial secara bijak dan kritis,
terutama dalam menyaring informasi dan menjaga privasi.

Namun, tingkat literasi digital yang rendah dapat menyebabkan penyimpangan
sosial, seperti yang dialami oleh seorang responden perempuan yang menjadi korban
penipuan oleh kenalan virtual. Literasi digital bukan hanya soal kemampuan teknis,
tetapi juga pemahaman tentang risiko dan etika penggunaan media sosial. Penelitian
ini merekomendasikan peningkatan pendidikan literasi digital melalui kolaborasi
antara orang tua, sekolah, dan masyarakat untuk membekali remaja menghadapi
tantangan era digital.

Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Nugraha dkk membahas Fenomena
Meme di Media Sosial berkaitan dengan studi Etnografi Virtual. Penelitian tersebut
membahas fenomena meme di media sosial Instagram, menggunakan pendekatan
etnografi virtual untuk memahami motif dan makna di balik aktivitas posting meme
oleh pengguna. Motif utama yang ditemukan adalah rasa ingin tahu, hiburan, cinta,
ekspresi diri, dan harga diri. Meme yang diposting, sering kali menggunakan foto
selfie, memungkinkan pengguna mengekspresikan emosi dan menarik perhatian
serta dukungan dari followers mereka. Temuan juga menunjukkan bahwa pengguna
merasa diperhatikan oleh followers melalui respons seperti like dan komentar, serta

merasa memberikan informasi atau pengalaman baru. Secara keseluruhan, posting
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meme menjadi media ekspresi dan komunikasi baru yang menggabungkan pesan

verbal dan nonverbal (Nugraha et al., 2020).

Penelitian lainnya yang dilakukan Sri Rahayu dkk, membahas mengenai gaya
komunikasi yang baru melalui meme. Terdapat semacam fenomena meme sebagai
bentuk komunikasi baru dalam interaksi digital, khususnya di kalangan generasi
milenial. Meme, yang dikenal karena sifatnya yang lucu, sarkastik, dan kontekstual,
digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan atau opini tertentu. Penelitian
ini menguji efektivitas persepsi (Perceived Effectiveness/PE) terhadap meme-meme
yang muncul selama kampanye Pemilihan Presiden Indonesia tahun 2019. Dengan
menggunakan metode survei daring pada 100 mahasiswa sebagai sampel, penelitian
ini mengevaluasi PE terhadap meme menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil
menunjukkan bahwa meskipun meme dianggap menarik perhatian, mayoritas
responden tidak melihat meme sebagai media yang informatif atau memiliki makna
kuat. Generasi milenial cenderung menganggap meme hanya sebagai bentuk hiburan
atau parodi yang tidak berdampak signifikan pada persepsi atau pilihan politik
mereka. Kesimpulannya, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun meme diakui
sebagai gaya komunikasi baru, penggunaannya dalam kampanye politik kurang
efektif untuk mempengaruhi keputusan politik generasi milenial (Rahayu et al.,
2019). Meme lebih efektif meningkatkan perhatian, namun tidak cukup kuat untuk
membentuk sikap atau perilaku.

Terdapat kesenjangan yang sangat terlihat bahwa meme bisa dikatakan cukup

efektif dalam menarik perhatian khususnya melalui platform media sosial. Padahal
selama ini akun yang menyediakan konten meme seringkali hanya berisi candaan,
parodi atau sindiran yang Sebagian besar hanya sebagai tempat menghibur
pengguna (Handayani et al., 2024). Lantas bagaimana jika fungsi meme yang
memberikan efek hiburan ini dibuat dengan kemasan positif dalam arti menyisipkan
Pendidikan literasi. Hal ini tentu menjadi sesuatu yang menarik untuk dianalisis.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran meme dalam menarik
perhatian pengguna media sosial khususnya di bidang pendidikan literasi (Arie

Bowo & Marthalia, 2024).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif dengan pengamatan menyeluruh, juga dikenal
sebagai observasi partisipatif atau observasi langsung, adalah pendekatan yang
melibatkan peneliti secara langsung dalam konteks yang sedang diteliti
(Wahidmurni, 2017). Metode ini digunakan untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang perilaku, interaksi, dan pengalaman subjek dalam lingkungan
sosial mereka. Pengamatan menyeluruh merupakan teknik pengumpulan data di
mana peneliti mengamati dan mencatat perilaku serta interaksi subjek dalam konteks
alami mereka. Dalam metode ini, peneliti dapat berperan sebagai pengamat pasif
atau aktif, tergantung pada tujuan penelitian. Tujuan utama dari pendekatan ini
adalah untuk memahami fenomena sosial dari perspektif subjek penelitian,
menangkap konteks sosial dan budaya, serta mendapatkan wawasan mendalam
tentang makna yang dihasilkan oleh subjek dalam interaksi sehari-hari mereka.
Langkah pertama dalam metode ini adalah menentukan fokus penelitian. Peneliti
perlu memilih topik yang jelas dan relevan, serta menetapkan fokus pengamatan
yang spesifik untuk menjaga konsistensi dalam pengumpulan data.

Sebelum melakukan pengamatan, penting bagi peneliti untuk mendapatkan izin

dari pihak terkait, terutama jika penelitian melibatkan individu atau kelompok.
Mematuhi prinsip etika juga sangat penting, termasuk menjaga kerahasiaan dan
menghindari dampak negatif bagi subjek penelitian. Setelah semua persiapan
dilakukan, peneliti melaksanakan pengamatan dalam konteks yang relevan. Mereka
dapat berada di lokasi secara fisik dan terlibat dalam aktivitas, atau hanya mengamati
tanpa terlibat secara langsung. Selama pengamatan, peneliti mencatat berbagai aspek
yang relevan, termasuk interaksi antar individu, penggunaan ruang, dan konteks
budaya. Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat hasil pengamatan, yang
dapat berupa catatan lapangan, rekaman audio atau video, atau dokumentasi visual.
Setelah pengumpulan data, peneliti menganalisis informasi yang diperoleh untuk
mengidentifikasi tema, pola, dan makna yang muncul dari pengamatan.

Metode pengamatan menyeluruh memiliki sejumlah keunggulan. Pertama,
metode ini memberikan data yang kaya dan mendalam, memungkinkan peneliti
untuk menangkap nuansa dan kompleksitas interaksi sosial. Kedua, dengan
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mengamati subjek dalam lingkungan alami mereka, peneliti memperoleh wawasan
tentang perilaku dan interaksi yang mungkin tidak muncul dalam pengaturan
laboratorium atau wawancara terstruktur. Ketiga, metode ini menawarkan
fleksibilitas, di mana peneliti dapat menyesuaikan fokus pengamatan sesuai dengan
dinamika yang terjadi selama penelitian.

Secara keseluruhan, metode penelitian kualitatif dengan pengamatan
menyeluruh adalah pendekatan yang efektif untuk memahami fenomena sosial
dalam konteks alami. Dengan mendapatkan wawasan langsung tentang interaksi
dan perilaku subjek, peneliti dapat menggali makna yang lebih dalam dan kompleks
dari situasi yang diteliti. Meskipun memiliki beberapa keterbatasan, metode ini
memberikan data yang kaya dan kontekstual, yang sangat berharga dalam penelitian
kualitatif dan cocok untuk berbagai disiplin ilmu, termasuk sosiologi, antropologi,

pendidikan, psikologi bahkan teknologi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Akun

Semenjak pengguna internet khususnya platform media sosial semakin masif,
pemakaian istilah meme bagai sebuah istilah umum yang pasti diketahui banyak
orang (Dwivedi, 2023). Bahkan saking terkenalnya meme, sekarang ada beberapa
meme yang menjadi template karena kepopulerannya. Berikut beberapa contoh
meme yang popular;

Ospek digelar secara online

Kakak tingkat yang pengen ngerjain maba :

Gambar 1. Contoh Meme Gambar berisi Konten Humor
87



Literasi : Jurnal Kajian Keislaman Multi-Perspektif
Vol. 5, No. 1, July-December 2024, pp. 80-97, DOI: 10.22515/ literasi.v5i1.11018
ISSN (Online) : 2774-6623, ISSN (Print) : 2774-6135

Gambar 1 di atas menunjukkan contoh meme yang sudah sangat terkenal dan
ada di berbagai macam platform media sosial. Faktanya 7 dari 10 orang lebih suka
melihat atau mengakses meme baik dalam bentuk gambar atau video pendek yang
mempunyai unsur humor atau sarkasme yang bersifat komedi (Handayani et al.,

2024). Berikut beberapa contoh meme dalam bentuk video;

Lagi Asyik Nyanyi,
i Eh Mertua Jadi | 28
Inget Mantan GIBRAN DAN MAHFUD MD
wasww’"__ ADU GIMMICK CARI JAWABAN

L
NR
w Y infipop

Gambar 2. Contoh Meme Video berisi Konten Sindiran

Gambar 2 di atas adalah contoh meme dalam bentuk video dengan sumber video

https:/ /www.instagram.com/p/C_AvWBRvam9/danhttps:/ /www.instagram.co

m/p/C2Yme0]PZLE/?img_index=2. Konten konten seperti ini juga mempunyai

engagement tinggi apalagi jika bisa dikombinasikan dengan momen yang tepat.
Konten meme yang memiliki makna tersembunyi menjadi daya tarik tersendiri
bagi netizen sehingga biasanya akan di repost atau di share ulang. Konten meme
yang sudah terkenal itu bahkan seakan-akan menjadi template, sehingga banyak
yang mengedit ulang dengan konten sindiran menyesuaikan kebutuhan mereka.
Tidak bisa dipungkiri memang hiburan yang bersifita sindiran lucu bernada sarkas

seperti ini diminati banyak orang.
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ditunjukkan di tabel 1 dibawah inj;

Terdapat banyak akun di Instagram yang fokus pada konten meme diantanya

Tabel.1

Engagement Akun

No Nama Akun Isi Konten Follower Engagement

1 memecomic.id Humor, Politik, 888 ribu 1.7%
Sosial

2 motivasisuksesdini Ide, Gagasan, 98,2 ribu 0.16%
Motivasi

3 lucu. abis Humor, Politik, 2,6 juta 0.36%
Sosial

4 lawak. laris Humor, Politik, 96,1 ribu 2.21%
Sosial

5 komedi_indo Humor, 295 ribu 0.09%
Politik, Sosial

6 humorserius Humor, 539 ribu 0.19%
Politik, Serius

7 literasikata_ 21 Ide, Gagasan, 250 ribu 0.65%
Motivasi,

8 literasi_waktu Motivasi 123 ribu 3.25%

9 dibacain_buku Review buku, 309 ribu 0.35%
Ide, Motivasi,

10 motivationmu Ide, Gagasan, 674 ribu 0.26%

Motivasi
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Tabel 1 di atas adalah data engagement beberapa akun yang diukur menggunakan alat
Pengukur Engagement insightiq.ai. Engagement sendiri adalah ukuran dalam melihat
tingkat penerimaan sebuah akun yang dihitung dengan menggunakan rumus 1

berikut;
Rumus Engagement Instagram,;

Jumlah Like + Jumlah Komentar

engangement = x100% (1)
Reach

Berdasarkan  pengamatan terhadap beberapa hal tersebut, dengan
mempertimbangkan bahwa: (1) jumlah pengguna Instagram yang mengakses konten
meme relatif tinggi; dan (2) akun-akun Instagram yang berfokus pada konten meme
memiliki tingkat *engagement* yang signifikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
tingkat literasi di kalangan anak muda kita sebenarnya juga tinggi. Namun, literasi
yang dimaksud bukanlah literasi tradisional yang berfokus pada bacaan dari buku
atau materi serupa, melainkan literasi yang dicapai melalui konsumsi konten digital
yang bersifat hiburan dan relevan dengan pengalaman pengguna. Saat ini, media
penyebaran literasi telah bergeser dari format tradisional menuju format digital.
Perubahan ini menandakan adanya pergeseran era menuju dunia yang serba digital,
sehingga media literasi pun menyesuaikan diri menjadi versi digital untuk lebih

selaras dengan kebiasaan dan preferensi generasi muda (Nugraha et al., 2021).

Analisis Algoritma

Algoritma adalah serangkaian aturan dan rumus sistematis yang sudah diatur
sedemikian rupa untuk menuju output tertentu. Begitu juga di platform media sosial,
algoritma diterapkan agar supaya terjadi dinamika konten berdasarkan ketertarikan
minat pengguna (Chen, 2024). Algoritma di dalam media sosial mengumpulkan data
dari perilaku sang pengguna seperti history kegiatan di media sosial diantaranya
likes, comments maupun waktu yang digunakan untuk melihat suatu
konten. Berdasarkan kombinasi beberapa factor tersebut algoritma memilih dan
menampilkan konten yang kemungkinan akan paling menarik bagi pengguna. Selain

itu algoritma juga mempertimbangkan hall ai seperti hubungan sosial dari konten
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yang relevan dengan pengguna.

Menurut (Mitchell et al, 2024) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
Algoritma Instagram berjalan mengikuti pola para penggunannya, algoritma
instagram dirancang sesuai dengan perferensi konten yang disukai dan sering dilihat
oleh para penggunanya. Hal ini sesuai dengan fakta sebenarnya bahwa enis konten
yang disukai, dikomentari, dan dibagikan oleh pengguna mempengaruhi konten

yang akan muncul di feed mereka.

Korelasi dengan Promosi Literasi

Promosi adalah usaha atau upaya untuk memajukan dan meningkatkan (Andy
et al., 2023). Dalam konteks promosi literasi, artinya Literasi diperkenalkan kepada
masyarakat luas diharapkan kelak terjadi peningkatan atau kemajuan tingkat
literasi. Dengan hadirnya format penyampaian informasi dengan meme berhasil
membantu meningkatkan literasi masyarakat indonesia sehingga dapat

meningkatkan tingkat pemahaman masyarakat.

MAHASISWA UIN YANG KALO

PULANG KAMPUNG DISURUH  UDAH JADI MAHASI UIN
NGISI KULTUM SANGAJI

Gambar 3 Meme Sarkas

Gambar 3 menunjukkan gambar meme yang mudah difahami secara umum,
dengan bahasa sarkas, menunjukkan bahwa mahasiswa UIN pada umumnya
memiliki nilai agama yang menonjol. Oleh karena meme banyak diminati dan
digemari masyarakat luas. Maka kita dapat melakukan kampanye berisi literasi

positif dalam bentuk meme. Format meme dengan Bahasa yang mudah dipahami
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menjadi jembatan informasi yang efektif, maksud dan tujuan dari penulis
tersampaikan dengan mudah (Sykora et al.,, 2020). Meme juga dengan mudah
mendapatkan engagement yang lebih tinggi dari pada format postingan pada
umumnya. Meme menjadi pilihan terbaik dalam rangka promosi literasi (Yasmin &

Zuhriah, 2024).

Pembahasan

Dari hasil Analisa yang didapatkan, meme terbukti dapat membantu menjadi
jembatan literasi. Meme memiliki peran besar dalam meningkatkan pemahaman para
pembaca. Untuk itu sekarang ini menjadi format yang cukup baik dan cukup mudah
untuk dipahami dalam konteks literasi. Hal ini senada dengan penelitian (Linguistik
et al, 2024), yang menyatakan bahwa meme sangat berperan penting dalam
meningkatakan literasi para pembacanya

Personalisasi konten yang disebabkan oleh Algoritma, berhasil memberikan
konten dengan relevansi tinggi sesuai dengan kebiasaan pengguna. Apabila
pengguna sering mengakses konten dengan format meme maka konten berikutnya
yang muncul adalah konten serupa yang relevan. Sesuai dengan peneletian yang
dilakukan oleh (Rozikin, 2021)bahwa format meme ditambah dengan algoritma yang
relevan akan efektif mengimprovisasi generasi muda untuk membaca.

Sebagai contoh kita dapat memahami sebuah meme dengan mudah, seperti

gambar meme dibawah ini;

Mahasiswa UIN ditanya soal
Bahasa Arab dan TOAFL
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Gambar 4. Meme ilustrasi berisi afirmasi positif

Jika dideskripsikan, gambar 4 diatas memiliki makna afirmasi positif. Gambar
tersebut seakan bercerita namun dengan Bahasa yang singkat dan humor
didalamnya. Hal itu karena pada umumnya penulis meme tidak perlu menjelaskan
panjang lebar dalam menyampaikan sebuah pesan, cukup dengan humor yang
umum dipahami dan sedikit kata-kata penjelasan. Pada gambar di sebelah kiri
menggambarkan bahwa mahasiswa UIN secara umum memahami Bahasa Arab dan
TOAFL, sehingga digambarkan mereka akan berebut untuk unjuk kemampuan.
Secara tersirat ini menjadi pemicu bahwa seharusnya mahasiswa yang berbasiskan
keagamaan wajib ahli di bidang keagamaan tersebut. Sementara itu gambar di
sebelah kanan menggambarkan sebuah kondisi yang dikaitkan dengan lagu yang
sedang trend. Sebuah meme dari potongan lagu dari bernadya berjudul “kata mereka
ini berlebihan” menjadi satu format meme dengan pesan ajakan untuk terus
membaca buku apapun. Pesan yang terkandung, meskipun tidak mendapatkan
orang yang disuka, setidaknya mendapatkan ilmu hasil dari membaca buku. Secara

tersirat meme ini memberikan ajakan gemar membaca (Hildan Saputra, 2024).

Nenek moyang yang
menentukan waktu
menggunakan matahari
ketika tau keturunannya
gak bisa baca jam analog

: pUiya banyf o

y . . "0
@WenitKamo

burrahman bin A

MIAS BIO) =

Gambar 5. Meme ilustrasi berisi afirmasi positif 2

Ilustrasi berikutnya ditunjukkan pada gambar 5 di atas. Meme di sebelah kiri
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disajikan dengan format sarkasme, ironi dengan masa sekarang ini ketika banyak
generasi masa kini tidak paham pembacaan jam digital. Hal ini dibuktikan dari
beberapa video yang viral di media sosial adanya eksperimen sosial yang dilakukan
beberapa influencer terhadap pelajar (Rasehzag Fatil, 2024). Hasilnya dinilai sangat
mengkhawatirkan. Ini menjadi pelecut kita sebagai pelajar dan semua profesi pada
umumnya untuk lebih serius dalam bidang pendidikan. Pada gambar di sebelah
kanan menggambarkan meme yang membawa penyederhanaan kisah zaman
dahulu. Dikisahkan ada sahabat nabi bernama sa’ad dsn abdurahman bin auf,
mereka berdua ini dijadikan saudara satu sama lain oleh nabi. Kemudian saad
menawarkan salah seorang istrinya atau hartanya kepada abdurrahman bin auf.
Karena bakat abdurahman bin auf berdagang, dirinya memilih pasar untuk
kemudian dijadikannya tempat berdagang (Adli Ahmad, 2023). Meme berhasil

menyingkat sebuah pesan cerita dengan tetap membawakan pesan sesungguhnya.

KULIAH UNTUK KERJA

KULIAH UNTUK UPGRADE
KUALITRAS & POTENSI DIRI
yo

Suka makan nasi

Gambar 6. Meme ilustrasi berisi afirmasi positif

llustrasi selanjutnya ditunjukkan gambar 6. Pada gambar sebelah kiri
menggambarkan meme yang membawa pesan sebuah kebudayaan yang sama yaitu
indonesia dan Tiongkok yang sama-sama mengkonsumsi nasi pada kesehariannya
(Neo Historia Indonesia, 2024). Pesan tersirat dalam meme ini adalah kesamaan
kebiasaan atau budaya seringkali memberi berkah bagi kita sehingga dapat
memperluas relasi atau hubungan dengan pihak lain. Sementara itu pada gambar

meme di sebelah kanan, terdapat pesan untuk meluruskan miskonsepsi tentang
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kuliah hanya untuk mencari pekerjaan. Padahal dalam faktanya kuliah adalah proses
untuk meningkatkan kualitas dan potensi diri sendiri (Revo Lusi, 2024). Secara
tersirat hal ini menjadi penyemangat sekaligus meluruskan sudut pandang untuk
para mahasiswa belajar dan menjalani kegiatan di Lembaga pendidikan.

Dari beberapa contoh meme yang disebutkan di atas, terdapat beberapa poin
yang menarik untuk dibahas yaitu ; Pertama, meme sangat ampuh menarik pembaca
dengan ilustrasi yang unik, lucu dan menghibur sesuai dengan karakter pengguna
media sosial khususnya di Indonesia dengan dibuktikan engagement akun yang
menyediakan meme. Kedua, meme yang disajikan dengan ilustrasi berisi
afirmasipositif juga mendapatkan atensi yang tidak kalah banyak dari pengguna
media sosial. Hal itu menjadi salah satu strategi yang harus nya bisa digunakan,
yaitu dengan melakukan kampanye literasi digital positif dengan cara melalui

konten meme.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa secara menyeluruh terhadap beberapa akun instagram
yang menggunakan format meme sebagai promosi literasi digital, dapat disimpulkan
bahwa meme memiliki peran dan potensi yang signifikan sebagai jembatan literasi di
era digital dikarenakan tingkat engagement yang tinggi. Faktanya meme terbukti
efektif dalam mengemas sebuah informasi yang kompleks menjadi informasi yang
mudah difahami, menarik, dan mudah diingat. Dengan visual yang menarik dan
humor didalam meme dapat meningkatkan engagement dengan pengguna,
mendorong pengguna untuk membaca, memahami, dan bahkan membagikan
informasi yang terkandung didalam meme tersebut, sehingga informasi yang
terkandung dapat tersebar luas. Ini menjadi peluang bagaimana kita melakukan

kampanye literasi digital dengan kemasan afirmasi positif mengenai literasi.

Saran
Meme dapat dimanfaatkan secara luas, dengan banyak digemari meme sebagai

jembatan literasi, maka meme berkesempatan besar untuk disebarluaskan dalam
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rangka promosi literasi. Pengembangan Literasi digital dapat dilakukan dengan
memanfaatkan meme secara aktif. Literasi digital meliputi kemampuan untuk
memilih, menyaring, dan mengevaluasi informasi yang diterima melalui internet,
termasuk meme. Algoritma tidak selalu memberikan efek positif, masyarakat luas
perlu memahami cara kerja algoritma secara umum agar tidakmengonsumsi
informasi bias akibat algoritma. Gambaran ke depan akan semakin ideal jika

dilakukan pengembangan meme yang khusus untuk kampanye literasi digital.
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